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Abstract

This study aims to determine the factors that influence the tendency of
accounting fraud and determine what factors most influence on the
tendency of the accounting fraud at PT. Pegadaian. The research
instrument in this study was a questionnaire on the scatterplot directly
to managers, managers and financial staff Pegadaian Area Surakarta.
The data analysis technique used is the test data quality, classic
assumption test and multiple linear regression analysis. Results of the
dependent variable in this case the tendency of accounting fraud
amounting to 31.7% by independent variable. This can be seen from the
value of Adjusted R Square of 0.317. While 68.3% of dependent
variable influenced by other variables outside the model study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam kecenderungan kecurangan akuntansi dan mengetahui faktor apa yang
paling berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada PT.
Pegadaian. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah angket yang
disebar langsung kepada manajer, pengelola dan staff keuangan Pegadaian
Area Surakarta. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data,
uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Hasil variabel
dependen dalam hal ini kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 31,7%
oleh variabel independen. Hal ini terlihat dari nilai Adjusted R Square
sebesar 0,317. Sedangkan 68,3% variabel dependen dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain diluar model penelitian.

Kata kunci : Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, Pegadaian, Surakarta
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Kecurangan akuntansi di Indonesia te-
lah banyak menarik perhatian publik
sebagai dinamika yang selalu menjadi
pusat perhatian dari para pelaku bisnis
di dunia. Di Indonesia sendiri kecu-
rangan selalu menjadi kasus yang
berulang dan seoalah menjadi trend di
setiap tahunnya. Kasus — kasus kecu-
rangan yang besar melibatkan para
pihak yang bekerja dalam perusahaan
dan merupakan pekerja yang profesio-
nal yang ahli dalam bidangnya. Kecu-
rangan akuntansi yang terjadi menyeb-
abkan data serta informasi laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusa-
haan sangat tidak objektif dan dapat
menyesatkan pengguna laporan keuan-
gan dalam menilai kinerja ataubahkan
dalam pengambilan keputusan.

Adanya kesempatan akan mem-
buka peluang bagi seseorang untuk me-
lakukan kecurangan kesempatan ini
dipengaruhi oleh faktor keefektifan
pengendalian internal jika pengendali-
an internal suatu perusahaan lemah
maka kemungkinan terjadinya kesala-
han dan kecurangan semakin besar.
Sebaliknya, jika pengendalian interna-
Inya kuat sesuai standar, maka kemu-
ngkinan terjadinya kecurangan dapat
diperkecilupaya pencegahan kecende-
rungan kecurangan akuntansi, dengan
adanya pengendalian internal maka pe-
ngecekan akan terjadi secara otomatis
terhadap pekerjaan seseorang oleh
orang lain.

Selain keefektifan pengendalian
internal, ketaatan aturan akuntansi juga
merupakan faktor yang mempengaru-
hui kecenderungan kecurangan akunta-
nsi. Ketaatan aturan akuntansi adalah
merupa-kan dasar yang digunakan oleh
perusahaan atau seseorang untuk men-
cegah tindakan yang menyimpang dari
aturan akuntansi yang dikeluarkan oleh
IAl. Moralitas manajemen merupakan

faktor yang juga bisa mempengaruhi
kecenderungan kecurangan akuntansi.
Moralitas manajemen adalah suatu sik-
ap atau tindakan yang diambil oleh pi-
hak manajemen untuk mengambil ke-
putusan dan menyajikan laporan ke-
uangan sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku. Asimetri informasi me-
rupakan faktor yang juga mempengaru-
hi kecenderungan kecurangan akunta-
nsi.

Asimetri informasi adalah suatu
kondisi dimana ada ketidakseimbangan
perolehan informasi antara pihak inter-
nal dengan pihak eksternal. Kesesuaian
kompensasi juga merupakan faktor
yang mempengaruhi kecenderungan
kecurangan akuntansi. Kesesuaian
kompensasi adalah sesuatu yang
diterima oleh karyawan yang sesuai
dengan pekerjaan atau upaya yang
diberikan pada perusahaan. Karyawan
yang bekerja keras dan menunjukkan
loyalitasnya terhadap perusahaan maka
kompensasi yang diterima semakin
besar. Dengan kompensasi yang dibe-
rikan sesuai harapan karyawan akan
mendapatkan kepuasan kerja dan tidak
melakukan kecenderungan kecurangan
akuntansi demi mendapat keuntungan
pribadi sehingga menutup peluang
terjadinya kecenderungan Kkecurangan
akuntansi.

Berdasarkan uraian diatas, maka
tujuan penelitian ini  untuk menga-
nalisis pengaruh faktor—faktor internal
secara parsial maupun simultan ter-
hadap  kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan
pada PT. Pegadaian Area Surakarta.
Penelitian ini termasuk dalam peneliti-
an dengan pendekatan kuantitatif. Sum-
ber data yang digunakan dalam peneli-
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tian ini adalah data primer. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner. Data di pe-
roleh dari jawaban responden atas
pertanyaan dalam kuesioner. Respon-
den dalam penelitian ini adalah staff PT.
Pegadaian yang tertuju pada manajer,
pimpinan cabang dan staff akuntansi

Teknik penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purpose sampling. Dalam pene-
litian ini dipilih 8 Cabang Pegadai-an
Area Surakarta yang bersedia dija-
dikan sebagai sampel penelitian. Sam-
pel dalam penelitian ini adalah 50 res-
ponden dari 8 Cabang Pegadaian Area
Surakarta.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah keefektifan pengendalian
internal, ketaatan aturan akuntansi,
moralitas manajemen, asimetri inform-
asi kesesuaian kompensasi dan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif
untuk menjelaskan data diri dari res-
ponden, uji kualitas data dimana uji
kualitas data ini digunakan untuk
mengukur alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Uji kualitas data
yaitu meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji asumsi klasik terdiri
dari uji normalitas, uji multiko-
linearitas, uji autokorelasi dan uji
hiteroskedastisitas. Untuk menguji hi-
potesis dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis regresi linear ber-
ganda, uji hipotesis parsial (uji t), uji
hipotesis simultan (uji F) dan uji
koefesien determinasi (R2).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Responden dalam penelitian ini
adalah karyawan yang bekerja pada PT.
Pegadaian Persero Area Surakarta yang

tertuju pada bagian manajer, pimpinan
cabang dan staff akuntansi. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini dila-
kukan melalui penyebaran kuesioner ke
PT. Pegadaian Area Surakarta yang
menjadi objek penelitian berjumah 8
Cabang Pegadaian yaitu Pegadaian Ca-
bang Purwotomo, Cabang Cokrone-
garan, Cabang Gading, Cabang Solo
Baru, Cabang Sukoharjo, Cabang Kla-
ten, Cabang Kartasura, dan Cabang
Boyolali. Jumlah kuesioner yang didis-
tribusikan untuk mendapatkan data
penelitian berjumlah 70 kuesioner yang
di berikan kepada masing-masing
Cabang Pegadaian. Diperoleh 59 kuesi-
oner yang kembali, namun banyak di
antara kuesioner yang tidak dapat kem-
bali karena alasan kesibukkan respon-
den, dan sebanyak 9 buah tidak diikut-
sertakan karena tidak terisi secara
lengkap. Dengan demikian hanya 50
buah kuesioner yang dapat digunakan
untuk penelitian

Berdasarkan hasil uji analisis des-
kriptif responden. 50 data yang diolah
mayoritas berjenis kelamin laki-laki
sebesar 54%, dan dari segi usia
responden memiliki umur terbanyak
adalah ada kisaran 26 - 35 tahun
sebanyak 54%. Sedangkan berdasarkan
pendidikan responden didominasi oleh
responden berpendidikan S1 sebesar
64%.

Pada Uji kualitas data, pada uji
validitas semua butir pertanyaan ber-
jumlah 40 item angket semuanya valid,
karena nilai r hitung untuk semua item
angket lebih besar dari r tabel pada taraf
signifikan (o) = 5% yaitu sebesar 0,297,
artinya angket ini sahih dan dapat di
percaya untuk mengambil data pene-
litian. Sedangkan pada reliabilitas hasil
dari pengujian statistik untuk nilai
Cronbach Alpha di dapat variabel kee-
fektifan pengendalian internal sebe-
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sar 0,798, variabel ketaatan aturan
akuntansi 0,798, variabel moralitas
manajemen sebesar 0,745, variabel
asimetri informasi sebesar 0,794, vari-
abel kesesuaian kompensasi sebesar
0,786 dan variabel kecenderungan
kecurangan akuntansi sebesar 0,622.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat
bahwa item pertanyaan untuk masing-
masing variabel dinyatakan reliabel
karena lebih besar dari 0,6.

Berdasarkan hasil uji statistik
dapat dilihat bahwa signifikasi (Asymp
Siqg) untuk variabel keefektifan pengen-
dalian internal sebesar 0,068, variabel
ketaatan aturan akuntansi sebesar
0,108, variabel moralitas manajemen
sebesar 0,653, variabel asimetri infor-
masi sebesar 0,119, variabel dan
kesesuaian kompensasi sebesar 0,168.
Nilai residual bisa dikatakan normal
apabila nilai Asymp Siq lebih besar dari
0,05 maka disimpulkan bahwa nilai
residual untuk masing-masing variabel
tersebut terdistribusi secara normal

Hasil uji multikolonearitas, Ber-
dasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan SPSS, di dapat hasil
untuk nilai toleransi varaibel keefek-
tifan pengendalian internal sebesar
0,078, variabel ketaatan aturan akun-
tansi sebesar 0,071, variabel moralitas
manajemen sebesar 0,836, variabel
asimetri informasi  sebesar 0,063,
variabel dan kesesuaian kompensasi
sebesar 0,066. Hal ini berarti nilai
tolerance dari kelima variabel tersebut
lebih dari 0,10 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolonearitas
antar varaibel bebas.

Hasil uji autokorelasi. Berdasar-
kan uji statistik yang telah dilakukan
Nilai Durbin Watson (DW) menunjuk-
kan nilai DW (dhitung) sebesar 1,762.
Dengan melihat ketentuan yang ada
bahwa nilai DW (dhitung) terletak pada

1,55 < 1,762, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi.

Hasil dari pengujian heteroske-
dastisitas dengan menggunakan SPSS,
di dapat hasil untuk nilai Unstandardi-
zed Residual untuk variabel keefekti-
fan pengendalian internal 0.627, varia-
bel ketaatan aturan akuntansi sebesar
0.563, variabel moralitas manajemen
sebesar 0.612, variabel asimetri infor-
masi sebesar 0.262, dan variabel kese-
suaian kompensasi sebesar 0.963. Maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki nilai le-
bih besar 0,05. Hal tersebut menyata-
kan bahwa tidak terjadi problem
hiteroskedastisitas.

Pengujian hipotesis yang dilaku-
kan dalam penelitian ini adalah meng-
gunakan analisis regresi berganda yang
dihitung dengan memakai  program
Statistical Package for The Sosial
Sciences (SPSS) wversi 17.0. Tujuan
digunakannya analisis regresi linear
berganda adalah untuk mengetahui pe-
ngaruh faktor-faktor internal terha-dap
kecenderungan-kecurangan akun-tansi
pada PT. Pegadaian Area Surakar-ta.
Hasil analisis regresi berganda adalah
sebagai berikut:

Y = 26,513 + (- 0,828)X1 + (1,329)X2
+ (0,328)X3 + (-0,313)X4 +(-0,324)X5

Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui persamaan regresi diketahui
konstanta (a) adalah sebesar 26.513
yang berarti bahwa jika variabel yang
lain dianggap konstan maka varaibel
keefektifan  pengendalian internal-
0.828, ketaatan aturan akuntansi 1,329,
moralitas manajemen 0,328, asimetri
informasi -0.313 dan kesesuaian kom-
pensasi -0,324. Hal ini berarti bahwa
variabel yang nilainya positif maka
berpe-ngaruh signifikan terhadap ke-
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cenderungan kecurangan akuntansi dan
variabel negatif tidak berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Maka kecenderungan kecu-
rangan akuntansi mengalami penurun-
an sebesar -0.828, -0.313, -0.324 dan
mengalami peningakatan sebesar 1.329
dan 0.328 dengan asumsi lainnya masih
tetap konstan.

Berdasarkan hasil uji t terhadap
variabel  keefektifan  pengendalian
internal berpengaruh terhadap kecende-
rungan kecurangan akuntansi. Hasil
output SPSS 17.0 menunjukkan hasil
pengujian hipotesis 1 menggunakan
tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi
didapat hasil sebagai berikut: nilai tabel
< t hitung <t tabel (-2,015 < -1,714<
2,015) dan signifikansi < 0,05 (0,163 >
0,05), maka HO diterima H1 ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa
keefektifan pengendalian internal sec-
ara parsial tidak berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Hasil uji t terhadap variabel keta-
atan aturan akuntansi berpengaruh ter-
hadap kecenderungan kecurangan aku-
ntansi. Hasil output SPSS 17.0 menun-
jukkan hasil pengujian hipotesis 2
menggunakan tingkat signifikansi 0,05
dan 2 sisi didapat hasil sebagai berikut:
nilai —tabel < thitung < ttabel (-2,015
< -1,714 < 2,015) dan signifikansi <
0,05 (0,030 > 0,05), maka H2 diterima
dan HO ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa ketaatan aturan akuntansi secara
parsial berpengaruh terhadap kecen-
derungan kecurangan akuntansi.

Hasil uji t terhadap variabel
moralitas manajemen berpengaruh ter-
hadap kecenderungan kecurangan aku-
ntansi. Hasil output SPSS 17.0 me-
nunjukkan hasil pengujian hipotesis 3
menggunakan tingkat signifikansi 0,05
dan 2 sisi didapat hasil sebagai berikut:
nilai —tabel <t hitung <t tabel (-2,015 <

3,005 < 2,015) dan signifikansi < 0,05
(0,004 > 0,05), maka HO ditolak H3
diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa moralitas manajemen secara
parsial berpengaruh terhadap kecen-
derungan kecurangan akuntansi.

Hasil uji t terhadap variabel asi-
metri informasi berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
Hasil output SPSS 17.0 menunjukkan
hasil pengujian hipotesis 4 mengguna-
kan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi
didapat hasil sebagai berikut: nilai —
tabel <t hitung <t tabel (-2,015<-0,604
< 2,015) dan signifikansi <0,05 (0,549>
0,05), maka HO diterima H4 ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa asimetri
informasi secara parsial tidak ber-
pengaruh  terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Hasil uji t terhadap variabel kes-
esuaian kompensasi berpengaruh terh-
adap kecenderungan kecurangan akun-
tansi. Hasil output SPSS 17.0 menun-
jukkan hasil pengujian hipotesis 5
menggunakan tingkat signifikansi 0,05
dan 2 sisi didapat hasil sebagai berikut:
nilai —tabel <t hitung <t tabel (-2,015 <
-0,623 < 2,015) dan signifikansi < 0,05
(0,537 > 0,05), maka HO diterimadan
H5ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa  keefektifan ~ pengendalian
internal secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Berdasarkan hasil uji F hasil
output SPSS 17.0 menunjukkan hasil
perhitungan diperoleh F hitung sebesar
2,557, ternyata besarnya F hitung di
daerah penerimaan Ha yaitu F hitung >
F tabel atau 2,557 > 2,427 dan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,0000
yang artinya lebih kecil dari 0,05 atau
0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-
sama atau simultan variabel independen
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(keefektifan  pengendalian internal,
ketaatan aturan akuntansi, moralitas
manajemen, asimetri informasi dan
kesesuaian kompensasi) berpengaruh
terhadap variabel dependen (kecende-
rungan kecurangan akuntansi).

Adapun nilai Adjusted R2 sebesar
31,7% yang berarti kecenderungan
kecurangan akuntansi dapat dijelaskan
sebesar 31,7% oleh variabel indepen-
den dan sisanya 68,3% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model ini.

Hasil analisis  menunjukkan
bahwa: pertama, keefektifan pengenda-
lian internal akan berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Semakin baik
sistem pengendalian internal akan
menggurangi tingkat kecurangan pada
perusahaan Pegadaian, dapat disimpul-
kan bahwa penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Peni
(2012), Kusumastuti (2012), Fauwzi
(2011), Fatun (2013) dan Setiawan dan
Putra  (2015). Kesimpulan  dari
penelitian ini  bahwa keefektifan
pengendalian internal  berpengaruh
negatif  terhadap  kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Kedua, ketaatan aturan akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kecen-
derungan kecurangan akuntansi. De-
ngan mematuhi aturan akuntansi serta
melakukan pengukuran dan penyajian
akuntansi sesuai standar yang telah
ditentukan akan dapat menghindari
tindakan yang dapat merugikan perusa-
haan. Dapat disimpulkan bahwa pene-
litian tidak sesui dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati (2012),
Kusumastuti (2012), dan Fauwzi (2011)
karena masing - masing perusahaan
dalam pelaporan keuanganya berbeda.

Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa ketaatan aturan akuntansi

berpengaruh positif terhadap kecen-
derungan kecurangan akuntansi.

Ketiga, moralitas manajemen
akan berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
Semakin tinggi moralitas yang dimiliki
tiap manajemen sangat berpengaruh
terhadap terjadinya kecurangan akunt-
ansi pada perusaha-an. Dapat disimpul-
kan bahwa penelitian tidak sesuai
dengan penelitianyang dilakukan oleh
Rahmawati (2012), dikarenakan setiap
perusahaan moralitas yang dimiliki
berbeda. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa moralitas manajemen berpenga-
ruh positif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Keempat, asimetri informasi akan
berpengaruh  signifikan  terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
Informasi yang mengalir antara pihak
manajemen perusahaan dengan pihak
luar perusahaan tidak seimbang. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumastuti (2012) yang menunjukan
asimetri informasi berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Ketidakselarasan informasi
yang diterima oleh pihak intern instansi
dan ekstern instansi dapat mem-
pengaruhi pegawai untuk melakukan
kecurangan akuntansi. Namun hasil
penelitian bertentangan dengan Fauwzi
(2011), Rahmawati dan Peni (2012),
Fatun (2013) dan Setiawan dan
Adiputra (2015). Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa asimetri informasi
berpengaruh negatif terhadap kecende-
rungan kecurangan akuntansi.

Kelima, kesesuaian kompensasi
akan berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
Adanya sistem kompensasi yang baik
akan meyakinkan semua karyawan
bahwa mereka akan mendapatkan apa
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yang mereka butuhkan secara layak
sehingga mereka dengan sadar melaku-
kan tindakan yang diinginkan oleh
organisasi. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian tidak sesuai dengan peneliti-
an yang dilakukan Fauwzi (2011).
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
kesesuaian kompensasi berpengaruh
negatif terhadap kecenderungan kecu-
rangan akuntansi.

Keenam, pengendalian internal,
ketaatan aturan akuntansi, moralitas
manajemen, asimetri informasi dan ke-
sesuian kompensasi bersama-sama ber-
pengaruh terhadap kecenderungan ke-
curangan akuntansi. Faktor-faktor ini
akan berpengaruh terhadap kecenderu-
ngan kecurangan akuntansi, peneliti ini
sejalan dengan Anik Fatun (2013).

Penutup

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisa penga-
ruh faktor—faktor internal terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.
Penelitian ini menggunakan sampel 50
responden yang bekerja di PT. Pegada-
ian Persero Area Surakarta. Berdasar-
kan hasil pengujian, hasil analisis data
dan pembahasan yang telah di bahas,
maka dapat ditarik beberapa kesim-
pulan bahwa penelitian secara individu
atau parsial menunjukkan bahwa
variabel pertama yaitu faktor keefektif-
an pengendalian internal tidak berpen-
garuh terhadap kecenderungan kecu-
rangan akuntansi. Lalu variabel kedua
yaitu ketaatan aturan akuntansi berpe-
ngaruh terhadap kecenderungan kecu-
rangan akuntansi. Selanjutnya faktor
yang ketiga moralitas manajemen ber-
pengaruh terhadap kecenderungan ke-
curangan akuntansi. Selanjutnya faktor
yang keempat asimetri informasi tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi dan faktor kelima

kesesuaian kompensasi tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Berdasarkan ha-
sil penelitian secara bersama-sama atau
simultan menunjukkan bahwa variabel
independen (keefektifan pengendalian
internal, ketaatan aturan akuntansi,
moralitas manajemen, asimetri infor-
masi dan kesesuaian kompensasi)
berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Saran untuk kesempurnaan pene-
litian kedepannya adalah: pertama,
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan lagi jumlah
sampel yang di teliti, tak hanya pada
manajer, pengelola, dan staff keuangan
di Pegadaian Area Surakarta. Tetapi
juga di Pegadaian Area yang lain dan di
Kanwil Pegadaian, sehingga hasilnya
dapat digeneralisasikan.

Kedua, Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan menambah faktor-faktor
yang mempengaruhi kecenderungan
kecurangan akuntansi seperti perilaku
tidak etis, keadilan distributif, keadilan
prosedural & variabel-variabel lain
yang mempengaruhi kecenderungan
kecurangan akuntansi, karena variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian ini hanya mampu menjelas-
kan variasi variabel dependen vyaitu
kecenderungan kecurangan akuntansi
sebesar 31,7%, sehingga menun-jukkan
bahwa masih banyak variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi kecen-
derungan kecurangan akuntansi
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